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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem 

ekonomi akibat pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan media 

pembelajaran interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahaman 

konsep sistem ekonomi antara peserta didik yang belajar menggunakan model Discovery Learning 

berbantuan media Baamboozle dan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi experiment berupa non-equivalent control 

group design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

masing-masing berjumlah 36 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa pretest dan 

posttest. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, dan 

independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep 

yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen 

meningkat dari 58,50 menjadi 84,49 dengan nilai N-Gain sebesar 0,59 (kategori sedang), sedangkan kelas 

kontrol meningkat dari 53,50 menjadi 74,50 dengan nilai N-Gain sebesar 0,49 (kategori sedang). Dengan 

demikian, model Discovery Learning berbantuan media Baamboozle terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep sistem ekonomi peserta didik. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Baamboozle, Pemahaman Konsep, Sistem Ekonomi. 

 

ABSTRACT 

This study was motivated by students’ low conceptual understanding of economic systems due to teacher-

centered learning and the limited use of interactive learning media. The study aimed to determine the 

differences in conceptual understanding improvement between students taught using the Discovery 

Learning model assisted by Baamboozle media and those taught using conventional learning methods. This 

research employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a non-equivalent 

control group design. The sample consisted of an experimental class and a control class, each comprising 

36 students. Data were collected through pretests and posttests. Data analysis included normality tests, 

homogeneity tests, paired sample t-tests, and independent sample t-tests. The results indicated that the 

improvement in conceptual understanding was higher in the experimental class than in the control class. 

The average score of the experimental class increased from 58.50 to 84.49 with an N-Gain score of 0.59 

(moderate category), while the control class increased from 53.50 to 74.50 with an N-Gain score of 0.49 

(moderate category). 

Keywords: Discovery Learning, Baamboozle, Conceptual Understanding, Economic System. 

 

PENDAHULUAN  

Pemahaman konsep merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki peserta 

didik dalam pembelajaran ekonomi. Pemahaman konsep tidak hanya mencakup kemampuan 

mengingat informasi, tetapi juga kemampuan menjelaskan, menghubungkan, dan menerapkan 

konsep dalam berbagai situasi. Pada materi sistem ekonomi, peserta didik dituntut untuk 

memahami karakteristik berbagai sistem ekonomi, peran pelaku ekonomi, serta penerapannya 

dalam kehidupan nyata. 

Namun, hasil observasi awal di MAN 1 Kota Tasikmalaya menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep peserta didik masih rendah. Sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria 
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah. Rendahnya pemahaman 

konsep tersebut diduga disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang masih 

konvensional dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

model Discovery Learning. Model ini menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

menemukan konsep melalui proses penyelidikan, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan. 

Agar pembelajaran lebih menarik, model Discovery Learning dapat dipadukan dengan media 

Baamboozle, yaitu platform kuis berbasis permainan yang mampu meningkatkan motivasi dan 

partisipasi peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 

Discovery Learning berbantuan media Baamboozle terhadap peningkatan pemahaman konsep 

sistem ekonomi peserta didik kelas X MAN 1 Kota Tasikmalaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment dan 

desain non-equivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Kota Tasikmalaya 

pada peserta didik kelas X. 

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu: 

• Kelas eksperimen: menggunakan model Discovery Learning berbantuan media Baamboozle.  

• Kelas kontrol: menggunakan pembelajaran konvensional.  

Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang diberikan sebelum pembelajaran 

(pretest) dan setelah pembelajaran (posttest). Data dianalisis menggunakan: 

1. Uji Normalitas  

2. Uji Homogenitas  

3. Paired Sample t-Test  

4. Independent Sample t-Test  

5. N-Gain 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep pada kedua kelas. 

Namun, peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Kelas N 
Rata-Rata Nilai 

Kriteria Persentase 

Pre-Test Post-Test Selisih N-Gain  

Eksperimen (DL) 
35 58,50 84,49 26 0,59 Sedang 44,43% 

Kontrol 

(Konvensional) 
35 53,50 74,50 21 0,49 Sedang 39,25% 
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Gambar 1 Perbandingan  Nilai Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan nilai setelah pembelajaran. 

Namun, peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

Hasil independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan peningkatan pemahaman konsep antara peserta didik yang belajar menggunakan 

Discovery Learning berbantuan Baamboozle dan peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional 

Pembahasan 

Peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen terjadi karena model Discovery 

Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya 

sendiri melalui proses menemukan konsep. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengamati, 

mengumpulkan informasi, berdiskusi, dan menarik kesimpulan. 

Penggunaan media Baamboozle juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil 

belajar. Media ini menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan melalui aktivitas kuis 

berbasis permainan sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. Selain itu, hasil 

penelitian juga mendukung Gamified Learning Theory yang menjelaskan bahwa unsur permainan 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan pemahaman konsep sistem ekonomi peserta didik pada kelas eksperimen 

sebelum dan sesudah penerapan model Discovery Learning berbantuan media Baamboozle.  

2. Terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta didik pada kelas kontrol sebelum dan 

sesudah pembelajaran konvensional.  

3. Peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan model Discovery Learning 

berbantuan media Baamboozle lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran konvensional.  

 

Dengan demikian, model Discovery Learning berbantuan media Baamboozle efektif 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep sistem ekonomi peserta didik. 
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